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RINGKASAN  

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-material pada Sistem Pembelajaran 

Daring (SPADA) sebagai fasilitas Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) untuk mata kuliah 

Statistika Matematika I. Latar belakang penelitian ini adalah kebutuhan akan variasi 

layanan pembelajaran yang tidak hanya bergantung pada perkuliahan klasikal atau 

tatap muka, tetapi juga memungkinkan mahasiswa mengikuti proses pembelajaran 

secara fleksibel dari segi tempat dan waktu. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas 26 mahasiswa Pendidikan Matematika 

semester IV Universitas Muhammadiyah Metro yang menempuh mata kuliah 

Statistika Matematika I. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar 

penilaian dan tes pemahaman mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan dan penggunaan e-material memperoleh kategori baik pada aspek 

perencanaan, sangat baik pada aspek pelaksanaan, sangat baik pada aspek evaluasi, 

dan cukup pada aspek pengendalian. Evaluasi pemahaman mahasiswa 

menunjukkan bahwa 77% mahasiswa memperoleh nilai pada rentang 79,5–100; 

15,4% memperoleh nilai 76,5–79,4; 3,8% memperoleh nilai 72,5–76,4; dan 3,8% 

memperoleh nilai 68,5–72,4. Dengan demikian, e-material pada SPADA dapat 

digunakan sebagai fasilitas PJJ yang efektif untuk mendukung pembelajaran 

Statistika Matematika I, meskipun aspek pengendalian masih perlu ditingkatkan. 

 

Kata kunci: e-material, SPADA, Pendidikan Jarak Jauh, Statistika Matematika, 

ADDIE
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan. Perguruan tinggi tidak lagi hanya mengandalkan 

pembelajaran tatap muka di ruang kelas, tetapi juga mulai mengembangkan sistem 

pembelajaran daring yang memungkinkan mahasiswa belajar secara fleksibel. 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tinggi adalah 

Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). 

Pendidikan Jarak Jauh merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara 

terpisah antara pendidik dan peserta didik dengan memanfaatkan berbagai media 

komunikasi. Dalam konteks pendidikan tinggi, PJJ dapat memperluas akses 

pembelajaran bagi mahasiswa yang tidak selalu dapat mengikuti perkuliahan secara 

tatap muka. Sistem ini juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri, terbuka, dan tuntas melalui dukungan teknologi informasi. 

Di lingkungan Universitas Muhammadiyah Metro, pengembangan SPADA 

menjadi salah satu alternatif pengelolaan perkuliahan berbasis Learning 

Management System (LMS). SPADA memungkinkan dosen mengelola materi, 

tugas, kuis, ujian, forum diskusi, serta aktivitas evaluasi dalam satu sistem 

pembelajaran daring. Dengan demikian, SPADA dapat menjadi sarana penting 

dalam mendukung pelaksanaan PJJ. 

Mata kuliah Statistika Matematika I merupakan salah satu mata kuliah pokok dalam 

rumpun statistika pada Program Studi Pendidikan Matematika. Sebelum 

menempuh mata kuliah ini, mahasiswa telah mengikuti mata kuliah Statistika Dasar 

sehingga diasumsikan telah memiliki pengetahuan awal. Namun, pembelajaran 

Statistika Matematika I sebelumnya masih dilaksanakan secara klasikal. Aktivitas 

pembelajaran dan penilaian banyak berlangsung di kelas, sehingga kehadiran 

mahasiswa dalam perkuliahan tatap muka sangat memengaruhi keberhasilan 

belajar. 

Kondisi tersebut mendorong perlunya pengembangan e-material pada SPADA agar 

pembelajaran Statistika Matematika I dapat dilaksanakan secara lebih fleksibel dan 

mendukung PJJ. E-material yang dikembangkan diharapkan mampu memfasilitasi 

pembelajaran sinkron maupun asinkron, meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa, serta memberikan akses yang lebih luas terhadap materi dan evaluasi 

pembelajaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam laporan penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana proses pengembangan e-material pada SPADA sebagai fasilitas 

PJJ untuk mata kuliah Statistika Matematika I? 



 
 

2 

 

2. Bagaimana kualitas penggunaan e-material pada SPADA ditinjau dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian? 

3. Bagaimana hasil pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran 

Statistika Matematika I menggunakan e-material pada SPADA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan e-material pada SPADA sebagai fasilitas PJJ untuk mata 

kuliah Statistika Matematika I. 

2. Mendeskripsikan kualitas pengembangan dan penggunaan e-material 

berdasarkan aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian. 

3. Mengetahui hasil pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan e-material pada SPADA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, e-material memberikan kemudahan akses terhadap 

materi, tugas, kuis, forum diskusi, dan evaluasi pembelajaran secara daring. 

2. Bagi dosen, e-material membantu pengelolaan pembelajaran, pemantauan 

aktivitas mahasiswa, pemberian umpan balik, dan pelaksanaan penilaian 

secara sistematis. 

3. Bagi program studi, hasil penelitian ini dapat menjadi contoh 

pengembangan pembelajaran daring pada mata kuliah lain. 

4. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini mendukung implementasi PJJ 

melalui pemanfaatan SPADA sebagai Learning Management System. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pendidikan Jarak Jauh 

Pendidikan Jarak Jauh adalah sistem pembelajaran yang memanfaatkan media 

komunikasi untuk menghubungkan dosen, mahasiswa, dan sumber belajar tanpa 

harus selalu berada dalam ruang fisik yang sama. PJJ memiliki karakteristik 

terbuka, mandiri, fleksibel, dan berbasis pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi. Dalam pendidikan tinggi, PJJ berfungsi memperluas akses pendidikan, 

mempermudah layanan akademik, dan memberikan kesempatan belajar yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa. 

Penerapan PJJ dapat memberikan dampak positif terhadap pembelajaran. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa PJJ dapat meningkatkan partisipasi, pemahaman 

materi, keleluasaan belajar, dan kemandirian mahasiswa. Oleh karena itu, 

pengembangan bahan ajar digital dan sistem pembelajaran daring menjadi 

kebutuhan penting dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi modern. 

2.2 E-Learning dan Learning Management System 

E-learning merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik secara fleksibel. Melalui e-learning, 

bahan ajar dapat dikembangkan dalam bentuk teks, multimedia, video, kuis, forum, 

dan berbagai aktivitas interaktif lainnya. Konten tersebut dapat disimpan dalam 

Learning Management System sehingga dapat diakses kapan pun dan dari mana 

pun. 

Learning Management System adalah sistem pengelolaan pembelajaran yang 

berfungsi menyajikan materi, mendukung kolaborasi, menilai kinerja mahasiswa, 

merekam aktivitas belajar, serta menghasilkan laporan pembelajaran. LMS 

memungkinkan dosen mengatur alur pembelajaran secara lebih sistematis dan 

memungkinkan mahasiswa belajar secara mandiri sesuai tahapan yang telah 

dirancang. 

2.3 SPADA sebagai Fasilitas Pembelajaran Daring 

SPADA merupakan salah satu bentuk LMS yang digunakan di perguruan tinggi 

untuk mendukung pembelajaran daring. Di Universitas Muhammadiyah Metro, 

SPADA dikembangkan sebagai alternatif pengelolaan mata kuliah, termasuk untuk 

mendukung penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh. 

Melalui SPADA, dosen dapat mengunggah materi, menyusun tugas, membuat kuis, 

mengelola ujian, menyediakan forum diskusi, serta memberikan umpan balik 

terhadap hasil belajar mahasiswa. Mahasiswa dapat mengakses seluruh aktivitas 

tersebut sesuai jadwal dan alur yang telah ditentukan. Dengan demikian, SPADA 

tidak hanya menjadi tempat penyimpanan materi, tetapi juga menjadi ruang 

pembelajaran digital yang mendukung interaksi, evaluasi, dan monitoring belajar. 

2.4 E-Material dalam Pembelajaran Statistika Matematika 
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E-material adalah bahan ajar elektronik yang dirancang untuk mendukung kegiatan 

belajar. Dalam mata kuliah Statistika Matematika I, e-material dapat berisi materi 

perkuliahan, contoh soal, tugas, kuis, ujian, forum diskusi, dan bahan pendukung 

lainnya. Pengembangan e-material perlu memperhatikan karakteristik mahasiswa, 

capaian pembelajaran, struktur materi, dan kebutuhan mata kuliah. 

Statistika Matematika I merupakan mata kuliah yang membutuhkan pemahaman 

konsep, kemampuan analitis, dan keterampilan menyelesaikan masalah. Oleh 

karena itu, e-material yang dikembangkan harus mampu memberikan alur belajar 

yang jelas, menyediakan latihan yang memadai, serta memungkinkan mahasiswa 

memperoleh umpan balik dari dosen. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development. Penelitian pengembangan digunakan karena tujuan utama penelitian 

adalah menghasilkan produk pembelajaran berupa e-material pada SPADA yang 

dapat digunakan sebagai fasilitas Pendidikan Jarak Jauh untuk mata kuliah 

Statistika Matematika I. 

3.2 Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE. Model ini terdiri atas lima 

tahap, yaitu: 

1. Analysis, yaitu tahap analisis kebutuhan, analisis permasalahan, analisis 

kemampuan mahasiswa, dan analisis cakupan materi. 

2. Design, yaitu tahap perancangan bahan ajar, tugas, kuis, ujian, dan struktur 

topik perkuliahan pada SPADA. 

3. Development, yaitu tahap realisasi produk e-material ke dalam SPADA. 

4. Implementation, yaitu tahap penggunaan e-material oleh mahasiswa dalam 

pembelajaran Statistika Matematika I. 

5. Evaluation, yaitu tahap penilaian terhadap penggunaan e-material dan 

pemahaman mahasiswa. 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah 26 mahasiswa Pendidikan Matematika semester IV 

Universitas Muhammadiyah Metro yang menempuh mata kuliah Statistika 

Matematika I. 

3.4 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah e-material pada SPADA yang dikembangkan sebagai 

fasilitas PJJ untuk mata kuliah Statistika Matematika I. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Lembar penilaian, digunakan untuk mengukur kualitas pengembangan dan 

penggunaan e-material. Aspek yang dinilai mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian. 

2. Tes pemahaman mahasiswa, digunakan untuk mengetahui capaian 

pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan e-

material pada SPADA. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif. Hasil lembar penilaian disajikan dalam bentuk 

skor, capaian, dan kategori. Hasil tes pemahaman mahasiswa disajikan dalam 

bentuk distribusi jumlah mahasiswa dan persentase pada rentang nilai tertentu. 

Analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas penggunaan e-material sebagai 

fasilitas PJJ. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Tahap Analysis 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan identifikasi terhadap kebutuhan 

pengembangan e-material pada SPADA. Hasil analisis menunjukkan beberapa 

kondisi penting. 

Pertama, SPADA belum digunakan sebagai media utama dalam perkuliahan 

Statistika Matematika I. Perkuliahan sebelumnya masih berbasis tatap muka dan 

banyak menggunakan lembar kerja serta e-modul sebagai bahan diskusi kelompok. 

Kedua, pembelajaran Statistika Matematika I masih berorientasi pada kerja 

kelompok di kelas. Pola ini membuat proses belajar sangat bergantung pada 

kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan tatap muka. 

Ketiga, dilakukan analisis kemampuan mahasiswa yang meliputi kemampuan awal, 

kompetensi yang perlu dikuasai, dan desain SPADA yang sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa. Karena mahasiswa telah menempuh mata kuliah Statistika 

Dasar, mereka telah memiliki bekal awal untuk mengikuti Statistika Matematika I. 

Keempat, dilakukan analisis cakupan materi berdasarkan kurikulum Program Studi 

Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Metro dan kajian pustaka dari 

beberapa referensi pendukung. 

4.2 Tahap Design 

Pada tahap desain, peneliti merancang struktur e-material yang akan dimasukkan 

ke dalam SPADA. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1. Menyusun bahan ajar atau materi sesuai jadwal pertemuan. 

2. Menyusun tugas-tugas, soal kuis, soal ujian tengah semester, dan soal ujian 

akhir semester. 

3. Menyusun template awal LMS pada SPADA dengan mendesain 16 topik 

perkuliahan. 

Desain tersebut bertujuan agar pembelajaran memiliki alur yang jelas dan dapat 

diikuti mahasiswa secara sistematis. Dengan adanya 16 topik perkuliahan, 

mahasiswa dapat mengakses materi sesuai tahapan pembelajaran yang telah 

ditentukan. 

4.3 Tahap Development 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk e-material pada SPADA. 

Pada tahap ini, materi, tugas, kuis, UTS, dan UAS dimasukkan ke dalam sistem 

sesuai jadwal perkuliahan. Peneliti juga melakukan pengaturan keterkaitan 

antarmateri dan antarpertemuan. 
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Pengaturan keterkaitan tersebut penting untuk mengarahkan alur belajar 

mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya memperoleh materi secara terpisah, tetapi 

mengikuti tahapan pembelajaran yang telah disusun. E-material yang 

dikembangkan juga dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran sinkron dan 

asinkron. 

Pembelajaran sinkron memungkinkan dosen dan mahasiswa berinteraksi pada 

waktu yang sama, sedangkan pembelajaran asinkron memungkinkan mahasiswa 

mengakses materi dan menyelesaikan aktivitas pembelajaran tidak harus pada 

waktu yang sama dengan dosen. Kombinasi keduanya membuat pembelajaran lebih 

fleksibel dan sesuai dengan karakter PJJ. 

4.4 Tahap Implementation 

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan e-material pada kondisi nyata 

dalam pembelajaran Statistika Matematika I. Mahasiswa dapat mengakses e-

material dari mana pun sesuai kebutuhan dan jadwal pembelajaran. 

Selama implementasi, mahasiswa menggunakan berbagai fitur yang tersedia di 

SPADA. Dosen memantau perkembangan mahasiswa, memberikan umpan balik 

melalui forum diskusi, menilai tugas, menilai kuis, menilai UTS, dan menilai UAS. 

Seluruh aktivitas penilaian dilakukan melalui SPADA sehingga mahasiswa dapat 

mengetahui nilai dan catatan umpan balik dari dosen secara langsung melalui 

sistem. 

Implementasi ini menunjukkan bahwa SPADA berfungsi bukan hanya sebagai 

media penyedia materi, tetapi juga sebagai sistem pengelolaan pembelajaran yang 

mendukung evaluasi, monitoring, dan interaksi akademik. 

4.5 Tahap Evaluation 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai penggunaan e-material dalam PJJ mata 

kuliah Statistika Matematika I. Evaluasi yang digunakan bersifat sumatif dan 

mencakup dua bagian, yaitu evaluasi penggunaan e-material dan evaluasi 

pemahaman mahasiswa. 

4.5.1 Evaluasi Pengembangan dan Penggunaan E-Material 

Hasil evaluasi pengembangan dan penggunaan e-material disajikan sebagai berikut. 

Aspek Skor Capaian Keterangan 

Perencanaan 9 75 Baik 

Pelaksanaan 12 100 Sangat Baik 

Evaluasi 7 87,5 Sangat Baik 

Pengendalian 5 62,5 Cukup 

Berdasarkan tabel tersebut, aspek pelaksanaan memperoleh capaian tertinggi, yaitu 

100 dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan e-

material pada SPADA berjalan optimal dalam mendukung proses pembelajaran. 

Aspek evaluasi juga memperoleh kategori sangat baik dengan capaian 87,5. Aspek 

perencanaan memperoleh kategori baik dengan capaian 75. Sementara itu, aspek 

pengendalian memperoleh capaian 62,5 dengan kategori cukup. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan e-material sudah layak digunakan, 

tetapi aspek pengendalian masih perlu mendapat perhatian. Pengendalian dalam 

konteks pembelajaran daring berkaitan dengan pemantauan aktivitas belajar 

mahasiswa, kontrol terhadap keterlibatan mahasiswa, serta tindak lanjut terhadap 

kendala belajar yang muncul selama proses PJJ. 

4.5.2 Evaluasi Pemahaman Mahasiswa 

Hasil evaluasi pemahaman mahasiswa menunjukkan distribusi nilai sebagai 

berikut. 

Rentang Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase 

79,5–100 20 mahasiswa 77% 

76,5–79,4 4 mahasiswa 15,4% 

72,5–76,4 1 mahasiswa 3,8% 

68,5–72,4 1 mahasiswa 3,8% 

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memperoleh nilai tinggi. 

Sebanyak 20 dari 26 mahasiswa atau 77% berada pada rentang nilai 79,5–100. 

Sementara itu, hanya 2 mahasiswa yang berada pada rentang nilai di bawah 76,5. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-material pada SPADA mampu 

mendukung pemahaman mahasiswa terhadap materi Statistika Matematika I. 

4.6 Pembahasan 

Pengembangan e-material pada SPADA menunjukkan bahwa pembelajaran daring 

dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mata kuliah Statistika Matematika I. 

Melalui model ADDIE, pengembangan dilakukan secara sistematis mulai dari 

analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil pembelajaran. 

Pada tahap analisis, kebutuhan pengembangan muncul karena pembelajaran 

sebelumnya masih bersifat klasikal. Pembelajaran tatap muka memiliki 

keterbatasan, terutama ketika mahasiswa tidak dapat hadir sesuai jadwal. Dengan 

e-material pada SPADA, mahasiswa memperoleh akses yang lebih fleksibel 

terhadap materi, tugas, kuis, dan evaluasi. 

Pada tahap desain dan pengembangan, penyusunan 16 topik perkuliahan 

memberikan struktur yang jelas bagi mahasiswa. Materi, tugas, kuis, UTS, dan 

UAS diatur sesuai jadwal sehingga pembelajaran menjadi lebih terorganisasi. 

Pengaturan keterkaitan antarmateri juga membantu mahasiswa mengikuti alur 

pembelajaran secara bertahap. 

Pada tahap implementasi, penggunaan SPADA memungkinkan dosen melakukan 

pemantauan dan memberikan umpan balik terhadap aktivitas mahasiswa. Forum 

diskusi menjadi ruang interaksi akademik yang penting dalam PJJ. Selain itu, 

penilaian berbasis SPADA membuat hasil belajar lebih mudah dipantau oleh dosen 

dan mahasiswa. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek pelaksanaan dan evaluasi berada pada 

kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa e-material dapat digunakan secara 

efektif dalam proses pembelajaran dan penilaian. Namun, aspek pengendalian 

masih berada pada kategori cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
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daring membutuhkan kontrol dan monitoring yang lebih intensif. Dosen perlu lebih 

aktif memantau aktivitas mahasiswa, memastikan mahasiswa mengikuti alur 

pembelajaran, serta memberikan pendampingan ketika mahasiswa mengalami 

kendala. 

Capaian pemahaman mahasiswa juga menunjukkan hasil positif. Mayoritas 

mahasiswa memperoleh nilai pada rentang tertinggi. Hal ini memperkuat bahwa e-

material pada SPADA dapat membantu mahasiswa memahami materi Statistika 

Matematika I. Keberhasilan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh akses materi 

yang fleksibel, adanya tugas dan kuis yang terstruktur, serta umpan balik dari dosen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan e-material pada SPADA untuk mata kuliah Statistika 

Matematika I dilakukan dengan model ADDIE, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. 

2. E-material yang dikembangkan memuat materi perkuliahan, tugas, kuis, 

ujian tengah semester, ujian akhir semester, forum diskusi, serta pengaturan 

alur pembelajaran sesuai jadwal perkuliahan. 

3. Hasil evaluasi penggunaan e-material menunjukkan bahwa aspek 

perencanaan berada pada kategori baik, aspek pelaksanaan berada pada 

kategori sangat baik, aspek evaluasi berada pada kategori sangat baik, dan 

aspek pengendalian berada pada kategori cukup. 

4. Hasil evaluasi pemahaman mahasiswa menunjukkan bahwa 77% 

mahasiswa memperoleh nilai pada rentang 79,5–100; 15,4% memperoleh 

nilai 76,5–79,4; 3,8% memperoleh nilai 72,5–76,4; dan 3,8% memperoleh 

nilai 68,5–72,4. 

5. E-material pada SPADA dapat digunakan sebagai fasilitas PJJ yang efektif 

untuk mendukung pembelajaran Statistika Matematika I, terutama dalam 

menyediakan akses belajar yang fleksibel, terstruktur, dan terdokumentasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Pengembangan e-material pada SPADA perlu dilengkapi dengan lebih 

banyak sumber referensi, baik dalam bentuk teks, video, maupun media 

interaktif. 

2. Dosen perlu meningkatkan aspek pengendalian dengan cara memantau 

aktivitas mahasiswa secara berkala, memberikan umpan balik yang cepat, 

dan menindaklanjuti mahasiswa yang kurang aktif. 

3. Perlu dikembangkan variasi aktivitas pembelajaran, seperti diskusi berbasis 

kasus, latihan mandiri, kuis formatif, dan proyek kecil agar mahasiswa lebih 

aktif dalam PJJ. 

4. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menguji efektivitas e-material 

pada jumlah subjek yang lebih besar atau pada mata kuliah lain. 

5. SPADA perlu terus dikembangkan agar semakin mudah digunakan oleh 

dosen dan mahasiswa, terutama dalam aspek monitoring, pelaporan, dan 

interaksi pembelajaran.  
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